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ISI JURNAL

Memasuki abad ke-21, kehidupan nyata masyarakat manusia masih tetap diliputi berbagai
macam konflik. Secara klasik, ada dua jenis konflik kepentingan yaitu antara kepentingan
umum keseluruhan masyarakat dan kepenti ngan khusus bagi setiap individu. Ketika
kepentingan umum tidak menyerap keberagaman tuntutan individual dan ketika kepentingan

individual mengganggu kepentingan umum, maka pasti terjadi konflik.

Arti dan Isi Filsafat

Secara etimologis, istilah filsafat berakar dari bahasa Yunani “philo sophia”, tersusun dari kata
- kata ‘philein’ atau ‘philia’ yang berarti cinta, dan “sophia” yang berarti kearifan (Suhartono,
2005). Jadi, istilah filsafat berarti cinta kearifan. Pada dasarnya dalam ungkapan cinta dan
kearifan terkandung suatu pengetahuan mendalam (hakikat). Jadi, cinta kearifan adalah suatu
bentuk perilaku yang bersubstansi nilai -nilai aksiologis keindahan, kebenaran dan kebaikan.
Oleh sebab itu,secara etimologis, dalam istilah filsafat sendiri memang terkandung persoalan

tentang sistem perilaku ( morality) atau etika.



Arti Moral dan Etika

Dalam Webster’s New Collegiate Dictionary dijelaskan bahwa moral berakar dari bahasa Latin
“mos” atau “mores”, berarti costum, ... “relating to principles of right and wrong in behavior
”. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan “moralitas” (Ensiklopedi Umum, 1977) yaitu “tata
tertib tingkah laku yang dianggap baik atau luhur dalam suatu lingkungan atau masyarakat”.
Jadi, moralitas kurang lebih berarti dorongan atau semangat batin untuk melakukan perbuatan
baik. Sedangkan etika, berakar dari bahasa Yunani, “ ethos”, juga berarti kebiasaan atau watak.
Menurut Franz Magnis Suseno (1991), “aja ran moral memuat pandangan-pandangan nilai -
nilai dan norma-norma moral yang terdapat di antara sekelompok manusia. Norma moral
adalah aturan tentang bagaimana manusia harus hidup supaya menjadi baik sebagai manusia”.
Sedangkan mengenai etika, ditandaskan bahwa “etika bukan sumber tambahan moralitas
melainkan merupakan filsafat yang merefleksikan ajaran - ajaran moral”. Lebih lanjut,
ditekankan bahwa “etika mempersoalkan tentang mengapa kita harus mengikuti moralitas
tertentu, bagaimana kita dapat mengambil sikap yang bertanggung - jawab berhadapan dengan
berbagai moralitas”. de Vos (1987), mengatakan bahwa “etika adalah ilmu pengetahuan tentang
kesusilaan dan moral. Sedangkan moral adalah hal - hal yang mendorong orang untuk

melakukan tindakan - tindakan yang baik sebagai kewajiban untuk norma”.

Dari bentuk hubungan antara moral dan etika dapat dirumuskan bahwa moral lebih bersifat

abstrak universal, sedangkan etika lebih bersifat konkret khusus (obyektif).

Pemikiran Filosofis tentang Manusia dan Masyarakat

Mengenai pemikiran filosofis tentang manusia, pada umumnya pandangan “Timur”
menitikberatkan sifat hakikat manusia sebagai makhluk sosial. Tanpa individu dengan segala
potensinya, kehidupan masyarakat tidak mungkin ada dan apalagi berkembang. Sebaliknya
tanpa masyarakat, individu tidak mungkin ada dan bisa mengembangkan diri. Individu lahir
dari masyarakat dan masyarakat terbentuk dari individu. Sifat hakikat manusia adalah sebagai
makhluk individu yang memasyarakat dan makhluk sosial yang mengindividu. Perbedaan
setiap potensi individual mengendap di dalam keutuhan masyarakat dan sebaliknya keutuhan
masyarakat tergantung pada sistem harmonisasi hubungan antar individu dengan keragaman
potensi masing - masing. Jadi kehidupan bermasyarakat adalah suatu si stem manajemen untuk
mengorganisir kemampuan individual menjadi sebuah kekuatan sosial, agar kemudian tujuan

bersama seluruh individu anggotanya dapat terwujud. Masyarakat bukan hanya tempat



berkumpul, melainkan suatu proses sosial di dalam mana setiap ind ividu mendapat ruang gerak
untuk melakukan berbagai aksi sosial (social action). Masyarakat memproses seluruh jenis
pengertian, perasaan dan perilaku individual dalam jumlah tak terbatas. Maka, muncullah suatu

pemikiran bahwa seharusnya kehidupan bermasyar akat itu “berkeadilan”.

Kesadaran Moral, dasar Etika Bermasyarakat

kesadaran moral juga berfungsi sebagai pengendali perilaku, sedemikian rupa sehingga
seseorang mampu berperilaku jujur menurut moralitas bersyukur (ketika memperoleh sesuatu),
bersabar (ketika mendapat ujian hidup) dan berikhlas (ketika harus kehilangan).

Pada dasarnya, sebagai komponen kesadaran moral, daya kreativitas ada secara menginti di
dalam tujuan hidup, dorongan hidup dan kecakapan hidup. Artinya, untuk mencapai tujuan
hidup, maka harus ada kreativitas yaitu suatu kecakapan dan ketrampil an dalam membuat
perubahan. Setiap perubahan berfungsi sebagai dorongan ke arah tujuan hidup. Pada
hakikatnya, kreativitas selalu cenderung mencipta perubahan untuk kemajuan, karena itu pula

mengandung nilai.

Secara keseluruhan, sistem nilai adalah suasana moralitas manusia yang harus dipertanggung
- jawabkan secara etis di sepanjang kehidupan. Di dalam kehidupan bermasyarakat, setiap
orang harus berpedoman pada norma -norma etika, menurut kesadaran moral, karena mereka
akan selalu diperhadapkan dengan masalah hak dan kewajiban. Apakah karena hak, sesuatu itu
dilakukan atau sebaliknya karena telah menjalankan kewajiban lalu mendapatkan hak.
Keduanya mengandung nilai kebenaran sederajat. Pada keadaan mapan ( stability), hak

mendahului kewajiban, tetapi pada titik dinamika, bisa jadi kewajiban mendahului hak.

Kesadaran moral memiliki kekuatan memposisikan dan memfungsikan segala potensi
individual untuk “social eforcement”, sedangkan masyarakat difungsikan sebagai sistem proses

mencapai kesejahteraan umum.

Moral dan Etika Bermasyarakat Dalam Pendidikan

Dari sisi pendidikan, dalam kehidupan bermasyarakat terkandung sistem interaksi menyatukan
dalam bentuk saling didik -mendidik antara pihak yang satu dengan yang lain untuk mencapai
tujuan bersama.

Fakta ikatan sosial saling mendidik, menunjukkan bahwa di dalam pendidikan terkandung

benih moral, berupa dorongan sosial setiap orang untuk saling berbuat baik. Dengan sistem



hubungan ko-eksistensial saling mendidik, berarti nilai kebenaran menyebar dan berkembang
sehingga kehidupan bermasyarakat menjadi dinamis ke arah kemajuan. Hal itu berarti di balik
dorongan moral saling mendidik juga menunjukkan adanya keadilan sosial. Kemudian, nilai
keadilan sosial itu di dalam pendidikan dikembang -kan menjadi suatu sistem filsafat perilaku

yaitu etika.

Karena itu, ruang lingkup pendidikan mencakup tiga hal yaitu: 1) pencerdasan spiritual,
menumbuhkan kesadaran tentang asal-mula, tujuan, dan eksistensi kehidupan, 2) pencerdasan
intelektual, membina kemampuan akal agar mampu memecahkan setiap persoalan yang
muncul di sepanjang kehidupan, 3) pencerdasan moral, membimbing setiap perilaku agar selalu

bernilai bagi tujuan kehidupan.

Jadi nilai-nilai moral dan etika perlu ditanamkan di dunia pendidikan dan dikembangkan di
dalam kehidupan sosial pada umumnya. Sebagai sistem, masyarakat seharusnya
berkarakteristik mendidik agar dinamika sosial berkembang menurut dorongan moral (hati
nurani individual) dan nilai -nilai etika. Karena, dengan jiwa mendidik berarti setiap pihak
bermoral belajar, dan hanya dengan belajar suatu kemajuan dapat diraih. Sedemikian rupa
sehingga setiap individu sadar atas kewajiban sosial apa yang harus dilakukan demi keutuhan
masyarakatnya, dan masyarakat secara etis bertanggung-jawab atas kewajiban setiap individu
itu. ITtulah landasan dasar pendidikan untuk mendirikan sebuah masyarakat terdidik,

masyarakat berbudaya yang berkeadilan.



